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A. Latar Belakang Masalah

Pariwisata dalam arti luas adalah kegiatan rekreasi diluar domisili seseorang
untuk melepaskan diri dari pekerjaan rutin atau mencari suasana baru yang dapat
menyegarkan kembali kejenuhan dari aktivitas sehari-hari. Sebagai suatu aktivitas,
pariwisata telah menjadi bagian penting dari kebutuhan dasar masyarakat maju dan
sebagian kecil negara berkembang. Pariwisata adalah kegiatan dinamis yang
melibatkan banyak manusia serta menghidupkan berbagai bidang usaha.

Sektor Pariwisata di Indonesia memiliki potensi yang cukup baik dan
merupakan salah satu sektor yang memacu perekonomian di Indonesia. Potensi yang
dimilikipun beragam baik potensi fisik, sosial, maupun budaya. Pembangunan
kepariwisataan diarahkan dapat menjadi sektor andalan yang mampu menjadi peluang
kerja, pendapatan asli daerah dan tentunya menjadi salah satu penghasil devisa
Negara. Potensi sumber daya alam dan budaya Indonesia yang berlimpah dan
beranekaragam diberbagai daerah tentunya memiliki keunikan dan ciri tersendiri yang
dapat menarik wisatawan untuk datang berkunjung.

Berbeda dengan komoditi-komoditi ekonomi yang lain, pariwisata merupakan
komoditi yang diproduksi melalui proses kolektif yang sangat unik, melibatkan
partisipasi masyarakat yang mendalam.Industri Pariwisata memiliki prospek yang
bagus karena banyak potensi objek wisata alam dan budaya yang menarik dan
beranekaragam sehingga layak untuk dijual di pasar internasional. Pariwisata di
Indonesia merupakan sektor ekonomi penting di Indonesia. Tahun 2009, pariwisata
menempati urutan ketiga dalam hal penerimaan devisa setelah komoditi minyak dan
gas bumi serta minyak kelapa sawit. Berdasarkan data tahun 2010, jumlah wisatawan

mancanegara yang datang ke Indonesia sebesar 7 juta lebih atau tumbuh sebesar
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10,74% dibandingkan tahun sebelumnya, dan menyumbangkan devisa bagi negara
sebesar 7.603,45 juta dolar Amerika Serikat.

Pada umumnya Sektor pariwisata kini dijadikan sector unggulan karena dapat
memacu sektor lainnya seperti bisnis transportasi, hotel, restoran, hiburan, dan lain-
lain sehingga dapat dikatakan dengan memacu sektor pariwisata pemerintah daerah
akan memperoleh keuntungan di bidang-bidang lain yang terkait dengan
pariwisata.iwisata yang nantinya akan membuka pintu bagi wistawab untuk
berkunjung ke suatu daerah tertentu.

Ada banyak upaya yang bisa dilakukan pemerintah untuk meningkatkan jumlah
wisatawan yang berkunjung ke suatu daerah, baik itu wisatawan nusantara maupun
wisatawan mancanegara. Salah satunya dengan cara melakukan pembangunan baik
itu pembenahan objek wisata berupa sarana maupun prasarana yang menunjang
kegiatan pariwisata. Menurut Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Nasional
Tahun 2010-2025, Pembangunan adalah suatu proses perubahan ke arah yang lebih
baik yang didalamnya meliputi upaya-upaya perencanaan, implementasi, dan
pengendalian dalam rangka penciptaan nilai tambah sesuai yang dikehendaki. Selain
itu promosi juga merupakan hal penting dalam pengembangan pariwisata. Hal ini
telah dilakukan oleh berbagai daerah tujuan wisata yang ada di Provinsi Kepulauan
Riau.

Provinsi Kepulauan Riau memiliki 5 kabupaten dan 2 kota diantaranya
Kabupaten Karimun, Kabupaten Bintan, Kabupaten Anambas, Kabupaten Lingga,
Kabupaten Natuna, Kota Batam dan Kota Tanjung Pinang. Masing-masinjg
kabupaten/kota memiliki keunikan daya tarik wisata tersendiri. Dilihat dari letak
geografis Kepulauan Riau yang berbatasan langsung dengan negara luar membuat
setiap daerah berlomba-lomba untuk meningkatkan daya tarik wisata masing-masing.
Dan tidak dipungkiri Pulau Karimun merupakan salah satu tujuan wisatawan
khususnya dari Singapura, Vietnam, Philipina dan Malaysia. Jumlah wisatawan yang
datang berkunjungpun cenderung naik dan turun. Hal ini dapat dilihat dari Diagram
1.1dan 1.2
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Diagram 1.1
Lalu Lintas Penumpang yang Melalui Pelabuhan Tanjung Balai Karimun

Gambar 8.1 Lalu Lintas Penumpang yang Melalui Pelabuhan
TBK, 2010
Figure 8.1 Traffic of Passenger Trough TBK Ports, 2010
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Sumber : BPS Kabupaten Karimun Tahun 2010
Diagram 1.2

Jumlah Wisatawan Mancanegara yang Berkunjung ke Kabupaten Karimun

/ )

Gambar 8.2 Jumlah Wistawan Mancanegara yang
Berkunjung ke Kabupaten Karimun per Bulan, 2010
Figure 8.2 The Number of Foreig Tourist Visiting Karimun
Regency per Month, 2010
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Sumber : BPS Kabupaten Karimun Tahun 2010
Kabupaten Karimun Provinsi Kepulauan Riau memiliki 9 kecamatan yang

terdiri dari beberapa pulau besar seperti Pulau Karimun, Pulau Kundur dan Pulau
Sugi dan banyak pulau kecil. Pulau Karimun merupakan salah satu pulau besar yang
terdapat di Kabupaten Karimun Provinsi Kepulauan Riau. Hampir setiap pulau di
Kabupaten Karimun ini memiliki daya tarik wisata yang dapat dijadikan sumber
pendapatan sekaligus sebagai lahan kerja bagi masyarakat. Pulau Karimun
merupakan salah satu pulau yang memiliki daya tarik pariwisata yang indah serta di

dukung oleh aksesibilitasnya yang tinggi.
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Hal ini merupakan kesempatan besar bagi Pemerintah Kabupaten Karimun
untuk mengelola dan mengembangkan potensi pariwisata yang ada untuk
dimanfaatkan secara optimal. Ditambah lagi dengan posisi Pulau Karimun yang
berbatasan dengan Malaysia dan Singapura. Hal ini merupakan peluang besar untuk
menarik wisatawan luar datang dan berkunjung ke Pulau Karimun yang terdapat di
Kabupaten Karimun, Menurut data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Karimun
Asal wisatan yang datang ke Kabupaten Karimun berasal dari berbagai Negara seperti
Singapura, Malaysia, Jepang, Australia, Jerman, Belanda, Inggris, dan lain-lain.

Menururt RIPPDA (Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Daerah)
Kabupaten Karimun Tahun 2001, berdasarkan struktur PAD Karimun, sektor
pariwisata menempati urutan kedua setelah pertambangan sebagai penyumbang
pendapatan. Kabupaten Karimun kaya akan potensi objek wisata, berupa wisata alam,
wisata sejarah/budaya dan wisata minat khusus. Bila dibandingkan dengan wilayah
lain di Provinsi Kepulauan Riau, dari sisi jumlah dan jenis potensi wisata, maka
Kabupaten Karimun merupakan satu-satunya yang terbesar. Dimana Pulau Karimun
merupakan salah satu yang berpotensi di Kabupaten Karimun Provinsi Kepulauan
Riau. Demikian juga dari perkembangan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara,
Pulau Karimun DTW ketiga Setelah Batam dan Bintan. Sedangkan dari kondisi
peluang investasi pada sektor pariwisata yang ditawarkan, pada wilayah Karimun
terdapat banyak alternatif tawaran peluang investasi.

Namun tidak semua DTW yang ada di Pulau Karimun dapat dikembangkan.
Mengingat dalam pengembangan pariwisata dibutuhkan pembiayaan dan fasilitas
yang memadai serta jumlah objek wisata yang tidak sedikit yang tersebar di Pulau
Karimun. Sehingga perlu adanya pemilihan objek wisata yang memiliki keunggulan
komparatif dan kompetitif yang nantinya berada dalam satu kesatuan aksesibilitas.
Sehingga dapat dilakukan pengembangan dan pengelolaan pariwisata yang
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kepariwisataan di Pulau Karimun Provinsi
Kepulauan Riau. Dalam pemilihan tersebut tentunya membutuhkan beberapa

pertimbangan diantaranya yang pertama, keunikan dan kekhasan yang dimiliki oleh
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DTW di Pulau Karimun, kemudian tingkat aksesibilitas dari DTW di Pulau Karimun
baik yang bersifat bahari, pantai, alam maupun budaya serta persepsi wisatawan
terhadap kemenarikan DTW di Pulau Karimun. Dibandingkan dengan pulau-pulau
lain yang berada di Kabupaten Karimun, Pulau Karimunlah yang memiliki
aksesibilitas tinggi ditambah lagi dengan objek pariwisatanya yang indah dan
memiliki kekhasan tersendiri.

Perkembangan dan pertumbuhan pariwisata di Pulau Karimun tentunya harus
berjalan sesuai dengan potensi yang dimiliki. Sehingga dengan menganalisis potensi
pariwisata diharapkan pengelolaan dan pengembangan pariwisata di Pulau Karimun
dapat dioptimalkan. Bertitik tolak dari berbagai kenyataan di atas penulis sangat
tertarik untuk melakukan penelitian ini, dengan mengajukan judul “ANALISIS
POTENSI PARIWISATA DI PULAU KARIMUN PROVINSI KEPULAUAN
RIAU” dalam penelitian ini.

B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan masalahnya adalah :

1) Daerah mana saja yang memiliki potensi wisata yang paling tinggi untuk
dikembangkan di Pulau Karimun Provinsi Kepulauan Riau?

2) Bagaimanakah kemenarikan daya tarik wisata menurut persepsi wisatawan di
Pulau Karimun Provinsi Kepulauan Riau?

3) Bagaimanakah Strategi Pengembanagan Pariwisata di Pulau Karimun Provinsi

Kepulauan Riau?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi potensi wisata di Pulau Karimun Provinsi Kepulauan Riau.
2. Menganalisis persepsi wisatawan tentang kemenarikan DTW di Pulau

Karimun Provinsi Kepulauan Riau.
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3. Membuat strategi pengembanagan pariwisata di Pulau Karimun Provinsi
Kepulauan Riau.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Sebagai bahan masukan bagi masyarakat dalam mendukung perkembangan
wisata di Pulau Karimun Provinsi Kepulauan Riau.

2) Sebagai bahan masukan untuk instansi terkait yaitu pihak pengelola seperti
dinas pariwisata daerah setempat, PHRI (Persatuan Hotel dan Resort
Indonesia), Biro Perjalanan (tour travel), dan lain-lain dalam mendukung
perkembangan wisata di Pulau Karimun Provinsi Kepulauan Riau.

3) Sebagai bahan masukan untuk pengelola dalam mendukung perkembangan
wisata di Pulau Karimun Provinsi Kepulauan Riau sehingga dapat
digunakan untuk pengembangan dan pengelolaan selanjutnya.

4) Sebagali salah satu sumber data dan informasi bagi pengembangan penelitian

selajutnya terutama dalam bidang pariwisata.
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